PENYEBARAN EKONOMI KREATIF DALAM MENINGKATKAN
EKONOMI MASYARAKAT BALAWAIAN, KEC. PIANI KAB. TAPIN
KALIMANTAN SELATAN

SPREAD OF CREATIVE ECONOMY IN IMPROVING THE ECONOMY OF THE BALAWAIAN
COMMUNITY, KEC. KAB PIANIST TAPIN SOUTH KALIMANTAN

Muhammad Firman Ramadhani, Akhmad Hulaify, Zakiyah
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan
MAB Banjarmasin. NIM19510022
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan
MAB Banjarmasin. NIDN1118118202
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan
MAB Banjarmasin. NIDN1124028306
Email : mfirmanramadhani29@gmail.com

Abstrak

Pengembangan tempat wisata sangat penting aritnya bagi sebuah kawasan karena
dapat memberikan dampak pada masyarakat sekitar tempat wisata tersebut.
Perkembangan tempat wisata dapat memberikan dampak perkembangan ekonomi
masyarkat. Tujuan penelitian untuk mengetahuai 1) Faktor-faktor internal dan
eksternal yang menjadi pendukung dan penghambat upaya pengembangan kawasan
wisata Air Terjun Mandinamas Kec. Piani, Kab. Tapin, Kalimantan Selatan. 2)
Penyebaran ekonomi kreatif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Balawaian,
Kec. Piani, Kab. Tapin, Kalimantan Selatan. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualititif dengan metode deskriptif lapangan. Sumber data pegawai dinas
pariwisata, dan masyarakat. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis interaktif dari hasil data yang
didapatkan di lapangan. Hasil penelitian bahwa 1) Faktor-faktor internal dan eksternal
yang menjadi pendukung dan penghambat upaya pengembangan kawasan wisata Air
Terjun Mandinamas Kec. Piani, Kab. Tapin, Kalimantan Selatan, hasil ini
menunjukan bahwa dalam pengembangam ekonomi kreatif Kawasan wisata tersebut
dari segi anggaran dan fasilitas yang tersedia dan pembinaan kepada mayarakat
sehingga mereka dapat mengembangkan tempat wisata yang primer air terjun dan ada
souvenir yang dapat dibawa wisatawan sehingga tempat wisata memiliki ciri khas
tepat wisata air terjun Piani ini. 2) Penyebaran ekonomi kreatif dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat Balawaian, Kec. Piani, Kab. Tapin, Kalimantan Selatan, selama
ini masih kurang dikarena kebanyakan dari mereka masih kurang memberikan
dampak pada ekonomi masyarakat sekitar. Ekonomi masyarakat masih kurang
terbantu karena kurannya ciri khas dari masyarakat dalam agar wisatawan teringat
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pada tempat wisata dan kembali lagi datang dan membeli souvenir dari tempat wisata
air terjun.

Kata Kunci: Penyebaran, Ekonomi Kreatif, Ekonomi.

Abstract: The development of tourist attractions is very important for an area
because it can have an impact on the community around these tourist attractions. The
development of tourist attractions can have an impact on community economic
development. The aim of the research is to find out 1) Internal and external factors
that support and inhibit efforts to develop the Mandinamas Waterfall tourism area,
Kec. Pianist, Kab. Tapin, South Kalimantan. 2) The spread of the creative economy
in improving the economy of the people of Balawaian, Kec. Pianist, Kab. Tapin,
South Kalimantan. This research method uses a qualitative approach with field
descriptive methods. Sources of data on tourism office employees, and the
community. Data collection techniques interview, observation and documentation.
Data analysis used interactive analysis of the data obtained in the field. The results of
the study show that 1) Internal and external factors that support and inhibit efforts to
develop the Mandinamas Waterfall tourism area, Kec. Pianist, Kab. Tapin, South
Kalimantan, these results show that in developing the creative economy of the tourist
area in terms of budget and available facilities and guidance to the community so
that they can develop tourist attractions that are primary waterfalls and there are
souvenirs that tourists can bring so that tourist attractions have their own
characteristics. right this Piani waterfall tour. 2) The spread of the creative economy
in improving the economy of the people of Balawaian, Kec. Pianist, Kab. Tapin,
South Kalimantan, so far are still lacking because most of them still have little impact
on the economy of the surrounding community. The people's economy is still not
helped because of the lack of community characteristics so that tourists remember
tourist attractions and come back again and buy souvenirs from waterfall tourist
attractions.
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